keuangan. Yang disebabkan karena s encatalan data maupun
transaksi masih dilakukan secara manual. Untuk menghasilkan informasi
pendapatan dari penjualan sowvenir, sast mi Museum Batik Yogyakarta
hanya mengandalkan catatan manual tersebut, tanpa mengetahui arus
keuangan, mengakibatkan informasi yang dihasilkan kurang akurat.




Pencatatan manual ini biasanys memakan waktu sedikit lebih lama yaitu 2
hari dalam hal penjurnalan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) juga merupakan suatu dampak
perkembangan ilmu dan teknologi, dimana pencatatan okuntansi secara
manual sekarang digantikan olel
Untuk

mputer untuk mendapatkan informasi.
cepat, maka dengan
enggunakan aplikasi dimaksudkan'agar Museum
k Yogynkarta dapat mengetahui informasi anis ketangan dalam jurnal
auntansi dan laporan keuangan. Dengan he
Yogyakarta dapal mengetahui apakah &
mmhwmpm
s informet yang did
Museum Batik Yogyakarta dapat diminim

intasi dengan
sopvenir di
is1 akuntansi yang akan

yang ada dalam pengelolaan keuangan di Museum Batik Yogyakarta.

1.2 Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belukang yang telah diuraikan diatas maka
masalah pokok yang hendak dideskripsikan adalah : Bagaimana membuat



sistem informasi akuntansi transaksi penjualan souvenir di Museum Batik
Yogyakarta?
1.3 Batasan Penelitian
Beberapa batssan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1 widiri dar Jﬂpﬂ arn.jun al, I

sistemn informasi akuniansi, b
Yogyakarta fuseum  Batik  Yogyakarta memiliki proses
pelaporan secara otomatis dari kas masuk sampai laporan keuangan.

1.5 Tujuan Penelitlan

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk merancang dan

T 'I']]‘ﬁ -mﬁhmhimiuﬂm]mfrﬁ



Museum Batik Yogyakarta sehingga sistem akan mempunyai kemampuan

I. Tersedianya proses penjumalan laporan keuangan yang dapat
disajikan dalam waktu minimal 2 menit.

b, Data karyawan
¢. Harga barang yang dijual
d. Kus masuk perbulan



3. Metode Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu Teknik pengumpulan data yang dilaskukan dengan
penelanhan terhadap berbagai buku, fireratur, catatan, serta berbagai
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.

peneliti menggunakan Sestem

2. Analisa {analysiv)

Pada tahop ini dilakukan identifikasi masalah menggunakan
metode analisis PIECES. Selain itu juga terdapat analisis

mencakup kebutuhan fungsional dan non fungsional. Analisis



kelayakan mencakup kelayakan operasional, kelayakan jadwal, dan
kelayakan ekonomis.

3. Desain (design)
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan sebagai berikut -

dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalshannya.



b, White Box Testing
Mengeksekusi pengulangan (feoping) dalam batas-batas yang
ditentukan,

- Menguji struktur data internal.




BAB IT ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membshas tentang gambar umum sistem Museum Batik Yogyakarta,
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